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RINGKASAN

HUBUNGAN FAKTOR USIA, JENIS KELAMIN, DAN SOSIAL
EKONOMI DENGAN TINGKAT KECEMASAN PASIEN

(Tinjauan Pada Pasien Dewasa Awal Rumah Sakit Gigi dan Mulut Gusti
Hasan Aman Banjarmasin)

Istilah dental anxiety atau kecemasan dental yang diartikan sebagai
kecemasan terhadap prosedur perawatan gigi. Kecemasan dental ditandai dengan
perubahan fisiologis seperti peningkatan tekanan darah, peningkatan denyut nadi,
peningkatan respirasi, pandangan buram, dan mulut terasa kering. Prevalensi
kecemasan dental pada segala usia ditemukan bervariasi antara 5,7% - 20,2% dan
berhubungan erat dengan faktor-faktor sosiodemografi yang bervariasi seperti usia,
jenis kelamin, dan status sosial ekonomi. Bagi pasien yang berusia dewasa awal (18
— 40 tahun) dapat terjadi kecemasan dental berdasarkan pengalaman buruk yang
dialami di masa kecil terhadap perawatan gigi dan mulut yang dapat menyebabkan
trauma.

Penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor sosiodemografi dengan
tingkat kecemasan pasien terhadap perawatan di dokter gigi berdasarkan usia
dewasa awal yang berada di RSGM Gusti Hasan Aman Banjarmasin Kalimantan
Selatan. Rancangan penelitian yang digunakan termasuk penelitian observasional
analitik dengan design penelitian Cross Sectional. Besar sampel dihitung dengan
rumus analitik korelatif yang didapatkan 85 responden yang disesuaikan dengan
kriteria penelitian. Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kleinknecht DFS (Dental Fear Survey) yang berguna untuk mengetahui tingkat
kecemasan pasien dewasa awal dalam bidang perawatan gigi yang terdiri dari 20
item pertanyaan yang dikelompokkan menjadi tiga dimensi meliputi penghindaran
perawatan janji temu dengan dokter gigi, reaksi fisiologis pasien, dan rangsangan
terhadap kecemasan gigi tertentu. Data dianalisis menggunakan Uji Spearman.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini terdapat hubungan antara kecemasan
perawatan ke dokter gigi dengan faktor sosiodemografi di RSGM Gusti Hasan
Aman Banjarmasin.
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SUMMARY

THE RELATIONSHIP OF AGE, GENDER, AND SOCIOECONOMIC
FACTORS WITH PATIENTS ANXIETY LEVELS

(A Review of Early Adult Patients at the Gusti Hasan Aman Oral and Dental
Hospital, Banjarmasin)

Dental anxiety which is defined as anxiety about dental procedures. Dental
anxiety is characterized by physiological changes such as increased blood
pressure, increased pulse, increased respiration, blurred vision, and dry mouth.
The prevalence of dental anxiety at all ages was found to vary between 5.7% -
20.2% and was closely related to various sociodemographic factors such as age,
gender, and socioeconomic status. For patients who are early adults (18-40 years)
dental anxiety can occur based on bad experiences experienced in childhood
regarding dental and oral care which can cause trauma.

This study was to determine the relationship between sociodemographic
factors and the patient's anxiety level towards dental treatment based on early
adulthood at RSGM Gusti Hasan Aman Banjarmasin, South Kalimantan. The
research design used included analytic observational research with a cross
sectional research design. The sample size was calculated using the correlative
analytic formula, which obtained 85 respondents according to the research criteria.
The questionnaire used in this study was the Kleinknecht DFS (Dental Fear Survey)
which is used to determine the anxiety level of early adult patients in the field of
dental care which consists of 20 question items grouped into three dimensions
including avoidance of dental appointments, patient's physiological reactions , and
stimulation of specific dental anxiety. Data were analyzed using the Spearman test.
The conclusion from the results of this study is that there is a relationship between
anxiety about going to the dentist and sociodemographic factors at the Gusti Hasan
Aman General Hospital, Banjarmasin.
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ABSTRAK

HUBUNGAN FAKTOR USIA, JENIS KELAMIN, DAN SOSIAL
EKONOMI DENGAN TINGKAT KECEMASAN PASIEN

(Tinjauan Pada Pasien Dewasa Awal Rumah Sakit Gigi dan Mulut Gusti
Hasan Aman Banjarmasin)

Fatma Kirana, lka Kusuma Wardani, Renie Kumala Dewi

Latar Belakang: Dalam dunia kedokteran gigi, kecemasan dikenal dengan istilah
dental anxiety atau kecemasan dental yang diartikan sebagai kecemasan terhadap
prosedur perawatan gigi. Prevalensi kecemasan dental pada segala usia ditemukan
bervariasi antara 5,7% - 20,2% dan berhubungan erat dengan faktor-faktor
sosiodemografi yang bervariasi seperti usia, jenis kelamin, dan status sosial
ekonomi. Bagi pasien yang berusia dewasa awal (18 — 40 tahun) dapat terjadi
kecemasan dental berdasarkan pengalaman buruk yang dialami di masa kecil
terhadap perawatan gigi dan mulut yang dapat menyebabkan trauma.Tujuan:
Penelitian ini untuk mengetahui hubungan faktor sosiodemografi dengan tingkat
kecemasan pasien terhadap perawatan di dokter gigi berdasarkan usia dewasa awal
yang berada di RSGM Gusti Hasan Aman Banjarmasin Kalimantan Selatan.
Metode: Rancangan penelitian yang digunakan termasuk penelitian observasional
analitik dengan design penelitian Cross Sectional. Besar sampel dihitung dengan
rumus analitik korelatif yang didapatkan 85 responden yang disesuaikan dengan
kriteria penelitian. Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kleinknecht DFS (Dental Fear Survey) yang berguna untuk mengetahui tingkat
kecemasan pasien dewasa awal dalam bidang perawatan gigi yang terdiri dari 20
item pertanyaan yang dikelompokkan menjadi tiga dimensi meliputi penghindaran
perawatan janji temu dengan dokter gigi, reaksi fisiologis pasien, dan rangsangan
terhadap kecemasan gigi tertentu. Data dianalisis menggunakan Uji Spearman.
Hasil: Hasil uji Spearman didapatkan signifikasi <0,05 yang artinya terdapat
hubungan pada faktor sosiodemografi dengan kecemasan perawatan di dokter gigi
di RSGM Gusti Hasan Aman Banjarmasin. Kesimpulan: Faktor sosiodemografi
yang meliputi usia, jenis kelamin, dan sosial ekonomi berhubungan dengan tingkat
kecemasan perawatan di dokter gigi pasien dewasa awal.

Kata Kunci: Kecemasan Dental, Sosiodemografi, Usia Dewasa Awal, Jenis
Kelamin, Sosial Ekonomi



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP OF AGE, GENDER, AND SOCIOECONOMIC
FACTORS WITH PATIENTS ANXIETY LEVELS

(A Review of Early Adult Patients at the Gusti Hasan Aman Oral and Dental
Hospital, Banjarmasin)

Fatma Kirana, lka Kusuma Wardani, Renie Kumala Dewi

Background: The definition of dental anxiety is fear of dental procedures. The
prevalence of dental anxiety was found to range from 5.7% to 20.2% across all age
groups and was closely related to sociodemographic factors such as age, gender,
and socioeconomic status. For patients between the ages of 18 and 40, dental
anxiety can be the result of traumatic formative experiences involving dental and
oral care. Objective: To analyze the relationship of sociodemographic factors
which include age, gender, and socioeconomic the level of patient anxiety about
treatment at the dentist based on early adulthood at RSGM Gusti Hasan Aman
Banjarmasin, South Kalimantan. Method: The investigation employed a cross-
sectional, analytic observational design. According to the research criteria, the
sample size was calculated using the correlative analytic formula, which yielded
85 respondents. This study utilized the Kleinknecht DFS (Dental Fear Survey) to
assess the anxiety level of early adult patients in the field of dental care. This
questionnaire consists of 20 questions grouped into three dimensions: avoidance of
dental appointments, patient's physiological reactions, and stimulation of specific
dental anxiety. Results: There is a correlation between sociodemographic factors
and dental anxiety at the Gusti Hasan Aman General Hospital in Banjarmasin, as
demonstrated by a significance level of < 0.05 for the Spearman test. Conclusion:
Sociodemographic factors which include age, gender, and socio-economic
relationship with the level of dental care anxiety in early adult patients.

Keywords: Dental Anxiety, Sociodemography, Early Adulthood, Gender,
Socieconomic
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